Mari kita kupas beberapa pesan
iman di balik virus ini :

Pertama, Corona dan tuhannya
orang-orang musyrik.

Kedua, Maskeri saja hatimu.
Ketiga, Corona & Kesombongan.

Keempat, IImu itu menenang-
kan, Bodoh itu menegangkan.

Kelima, Corona dan sinyal kasih
sayang Allah.

Insyaallah satu persatu pe-
san di atas, akan kami kupas
pada artikel - artikel berikutnya.

Ikuti serial
tulisan “Pesan Iman dari Corona”,
di Thehumairo.com.

Silahkan di-share ke keluarga dan
sahabat.
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PESAN DARI CORONA

Allah memerintahkan kita untuk memikirkan alam yang ada
disekitar kita, untuk menemukan tanda keberadaanNya dan ke-
besaranNya.

A dgf 4 qu\j S S ket u@y\j ezl gt &)
&//L/(:y.wu@ymbu;uw;u\ww J4 u,wu‘cum

oY oVl el ¢ J,MJ\ ut,wnj ezl Gy a3 4415 K e b
S yﬂ

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantin-
ya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa
yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari lan-
git berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati
(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran
Allah) bagi kaum yang memikirkan. (QS. Al-Bagarah : 164)
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INI MENUNJUKKAN, KITA
DIPERINTAH MENYEMBAHN-
YA, BUKAN DIDORONG ASAS
PEMAKSAAN, TAPI ASAS KE-
SADARAN. SAAT MANUSIA
TELAH MENGENALI KEMAHA
DAHSYATAN ALLAH, BAH-
WA DIALAH YANG MENCIP-
TA, MENGATUR, MENGUASAI,
MENYAYANGI SEMESTA (RU-
BUBIYAH), DENGAN ILMU,
HIKMAH DAN KASIH SAYANG
YANG MAHA SEMPURNA, NAL-
URI DAN AKAL SEHATNYA
AKAN MENGGANDENG UNTUK
MENYEMBAHNYA.

Metode inilah yang kita dapati da-
lam Al Quran, saat menyampaikan
perintah untuk menyembah Allah,
manusia diajak berfikir tentang
keagunganNya, kemudian setelah
itu diajak untuk menyembahNya.
Seperti contohnya ayat di atas,
dan masih banyak ayat lagi.

Oleh karenanya, agama ini yang
sangat menghargai akal sehat.
Berbeda dengan penyembah se-
lain Allah, seringkali mereka ha-
rus membuang jauh-jauh akal se-
hatnya, kekuatan nalarnya, hasrat
kritisnya, agar mereka tetap bisa
bertahan bersama tuhan yang
mereka sembah selain Allah.

Coba bayangkan, akal mana yang
bisa mengakui, patung yang dib-
uat manusia, dicet, dipilok, di-
bakar oleh penyembahnya, lalu
diyakini sebagai tuhan?! Bahkan

ada yang menganggap binatang

sebagai tuhan. Lihatlah, betapa

kesyirikan itu tindakan yang san-
gat menzolimi akal sehat.

Adapun Islam, tak akan diteriman
kecuali oleh orang-orang yang be-
rakal. Kita perhatikan ayat di atas,
setelah Allah menerangkan ten-
tang tanda-tanda kebesaranNya,
berupa penciptaan langit, bumi,
siang, malam dst, pada penghu-
jung ayat Allah mengatakan,
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Sungguh (terdapat) tanda-tanda
(keesaan dan kebesaran Allah)
bagi orang-orang yang berfikir.

Dan juga ayat ini,
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Sesungguhnya dalam penciptaan

langit dan bumi, dan silih bergan-

tinya malam dan siang terdapat

tanda-tanda bagi orang-orang

yang berakal. (QS. Ali Imran
190)

Menunjukkan bahwa, agama ini
hanya ditangkap oleh orang-orang
yang mensyukuri akal sehatnya.

Di dalam ilmu akidah, hal-hal yang
disebutkan pada ayat-ayat di atas,
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disebut sebagai tauhid rububiyah,
yaitu mengesakan Allah pada per-
buatan Allah, seperti mencipta,
memberi rizki, mengatur alam
semesta dll. Kemudian para ula-
ma menerangkan, bahwa tauhid
rububiyah adalah wasilah menuju
inti tauhid, yaitu tauhid uluhiyyah,
yaitu mengesakan Allah dalam
penyembahan.

Imam Ibnul Qoyyim rahimahullah
menerangkan,
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Pesan pertama yang berkaitan
dengan hati, adalah tauhid rububi-
yah. Kemudian setelah manusia
mengenal tauhid rububiyah, ma-
nusia akan naik mengenali tauhid
uluhiyah. Metode ini telah Allah
lakukan dalam kitab suciNya. Dia
mengajak untuk mentauhidkanN-
ya (uluhiyah) melalui jenis tauhid
yang lain (rububiyah). Tauhid
rububiyah itulah dijadikan hu-
jah atas manusia, mereka diajak
untuk memgakui ketuhananNya
melalui tauhid rububiyah, kemu-
dian Allah juga membantah tu-
han-tuhan yang mereka sembah
selain Allah, dengan tauhid ini.

(lihat : Madarijus Salikin, 1/413)
Sehingga seorang vyang telah
mengenali tanda-tanda ketuhanan
Allah, kemudian tidak menyem-
bahNya, ia telah berbohong pada
naluri dan akal sehatnya. Seperti
yang dilakukan orang-orang kaf-
ir Qurais. Mereka meyakini Al-
lah pencipta langit dan bumi, tapi
mereka tidak mau menyembahN-

ya.
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Dan sesungguhnya jika kamu
tanyakan kepada mereka: “Siapa-
kah yang menjadikan langit dan
bumi dan menundukkan mataha-
ri dan bulan?” Tentu mereka akan
menjawab: “Allah”, maka betapa-
kah mereka (dapat) dipalingkan

(dari jalan yang benar).

(QS. Al-Ankabut : 61)

Orang-orang kafir quraisy itu, ti-
dak peka menangkap pesan ila-
hi dibalik tanda kebesaran Allah
di semesta ini. Ini menunjukkan,
siapa yang berperangai sama,
yaitu tak peka menangkap pesan
Allah di balik makhlukNya yang
sangat dahsyat, telah menyerupai
(tasyabbuh) dengan kaum musy-
rikin itu.

Salahsatu tanda kebesaran Allah
yang saat ini sedang meramaikan
dunia, adalah virus corona.

TheHumairo.com g



